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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi data sebelum penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Manba’ul Ulum Buntaran Rejotangan 

Tulungagung.  Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh 

model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) terhadap hasil belajar 

Matematika siswa. Dalam penelitian ini data diperoleh dari instrument tes 

yang berupa posttest. 

Instumen Tes digunakan peneliti untuk mengetahui hasil belajar 

Matematika pokok bahasan Statistika siswa kelas V MI Mamba’ul Ulum 

Buntaran Rejotangan Tulungagung. 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 25 Maret sampai 10 April 2019 

dengan kegiatan sebelum penelitian seperti tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Kegiatan Sebelum Penelitian 

No.    
Kegiatan Tanggal Waktu 

1. 
Ijin Penelitian 25 Maret  2019 10.00 WIB 

2. 
Validasi Angket dan Soal 01-05 April 2019 09.00 WIB-Selesai 

3. 
Uji Instrumen 09-10 April 2019 10.00 WIB-Selesai 

 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti meminta ijin untuk 

melaksanakan penelitian kepada Kepala Madrasah MI Mamba’ul Ulum 
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Buntaran Rejotangan Tulungagung dengan memberikan surat ijin penelitian. 

Setelah memperoleh ijin peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan 

mengumpulkan data–data yang berhubungan dengan penelitian. Mata 

pelajaran yang akan di jadikan fokus penelitian adalah Matematika, hal ini 

dikarenakan hasil belajar matematika sangat rendah. Kepala Madrasah MI 

Mamba’ul Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung menunjuk guru yang 

mengampu bidang studi Matematika Ibu Elik Husna, S.Pd.I. untuk menjadi 

guru pembimbing dalam pelaksanaan penelitian. 

Penilitian ini menggunakan metode simple random sampling dalam 

pengambilan sampel, sehingga kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas V B 

dan V D. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dengan 

sejumlah 89 siswa. Sedangkan sampel yang digunakan sejumlah 44 siswa.  

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti harus memvalidasi 

instrument penelitianya ke guru yang ahli dalam bidangnya. Selain itu peneliti 

juga melaksanakan uji coba instrumen ke kelas lainya seperti kelas V C untuk 

uji coba instrument test. Setelah itu hasil dari uji instrument yang mereka 

kerjakan harus di uji validitasnya dan juga reliabilitasnya agar instrument 

tersebut bisa digunakan. 

2. Deskripsi data pelaksanaan penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebanyak satu kali pertemuan pada kelas 

eksperimen dan satu kali pertemuan kelas kontrol. Satu pertemuan 

pembelajaran terdiri dari 3 jam pelajaran atau 70 menit. Dengan kegiatan 

penelitian seperti pada tabel 4.2 sebagai berikut : 
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Tabel 4.2   

Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Tanggal Pukul 

1 Proses pembelajaran dikelas eksperimen 

sekaligus pelaksanaan post test  

Selasa, 09 April 

2019 

07.00- 

09.45 

2 Proses pembelajaran dikelas kontrol sekaligus 

pelaksanaan post test. 

Rabu, 10 April 

2019 

07.00- 

09.45 

 

Pada pertemuan pertama kelas V B sebagai kelas eksperimen diberi 

materi Matemtika tentang statistika dengan menggunakan model 

pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) dan dilaksanakan post test 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group to 

Group Exchange (GGE), pembelajaran dikelas eksperimen sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pertemuan ke dua dilaksanakan di kelas V D sebagai kelas kontrol 

diberi materi Matematika tentang statistika dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional (ceramah). Peserta didik diberi 10 soal uraian 

tentang materi Matematika statistika. Soal dikerjakan  secara individu dengan 

alokasi waktu 60 menit untuk mengerjakan soal uraian. 
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B. Analisis Uji Hipotesis 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Sebelum tes diberikan kepada peserta didik yang menjadi smpel 

penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrument untuk 

mengetahui instrument tersebut valid atau tidak. Uji validitas ada dua 

cara yaitu uji validitas empiris dan uji validitas ahli (Expert Judgement). 

Pada penelitian ini validasi ahli dilakukan oleh guru pengampu bidang 

studi Matematika dari MI Manba’ul Ulum Rejotangan Tulungagung 

yakni Ibu Elik Husna, S.Pd.I.  angket soal tersebut divalidasi dan 

dinyatakan layak atau tidak untuk dijadikan instrument penelitian. Hasil 

dari 10 soal uraian yang terdapat pada angket dinyatakan layak oleh 

validator selanjutnya diuji cobakan kepada responden. Responden untuk 

uji coba soal tes adalah sebagian peserta didik kelas V C di MIN 6 

Tulungagung berjumlah 22 siswa..Setelah soal tersebut di uji cobakan, 

hasil uji coba tersebut di uji validitasnya untuk mengetahui soal tersebut 

valid atau tidak. Untuk mencari valid tidaknya peneliti menggunakan 

bantuan progam komputer SPSS 16.0. 

Perhitungan validasi soal tes ini mempunyai kriteria jika rhitung > 

rtabel maka, instrument tes dan angket tersebut dinyatakan valid, 

sedangkan jika rhitung < rtabel maka, instrument tersebut dinyatakan tidak 

valid. Dalam menguji validitas ini penguji menggunakan korelasi product 

moment. Hasil uji validitas kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel 
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dimana  dalam penelitian ini N=22 dan taraf signifikansi 5% sehingga 

diperoleh nilai rtabel =0.423. Adapun hasil perbandingan antara rhitung dan 

rtabel disajikan pada tabel-tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validasi Instrumen tes 

Soal R hitung (rxy) 

R tabel ( N=16) 

Taraf signifikansi 

5% 

Keterangan 

Butir 1 0.477 0.423 Valid 

Butir 2 0.460 0.423 Valid 

Butir 3 0.477 0.423 Valid 

Butir 4 0.502 0.423 Valid 

Butir 5 0.565 0.423 Valid 

Butir 6 0.464 0.423 Valid 

Butir 7 0.502 0.423 Valid 

Butir 8 0.565 0.423 Valid 

Butir 9 0.438 0.423 Valid 

Butir 10 0.475 0.423 Valid 

*r tabel= (0.423) 

Tabel 4.4 

Output Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Correlations 

  
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 Total 

B1 Pearson 

Correlation 
1 .351 .228 .500* .156 -.126 .156 .156 

-

.187 
.101 .477* 

Sig. (2-tailed)  .109 .307 .018 .488 .577 .488 .488 .404 .656 .025 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B2 Pearson 

Correlation 
.351 1 .054 .241 -.024 .516* 

-

.289 
.505* 

-

.024 
-.089 .460* 
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Sig. (2-tailed) .109  .811 .281 .915 .014 .193 .016 .915 .695 .031 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B3 Pearson 

Correlation 
.228 .054 1 -.187 .500* .335 .500* .156 

-

.187 
.101 .477* 

Sig. (2-tailed) .307 .811  .404 .018 .127 .018 .488 .404 .656 .025 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B4 Pearson 

Correlation 
.500* .241 

-

.187 
1 .083 -.149 .083 .083 .083 .588** .502* 

Sig. (2-tailed) .018 .281 .404  .712 .508 .712 .712 .712 .004 .017 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B5 Pearson 

Correlation 
.156 

-

.024 
.500* .083 1 .261 .389 .083 .083 .307 .565** 

Sig. (2-tailed) .488 .915 .018 .712  .241 .074 .712 .712 .165 .006 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B6 Pearson 

Correlation 

-

.126 
.516* .335 -.149 .261 1 

-

.149 
.671** .261 -.171 .464* 

Sig. (2-tailed) .577 .014 .127 .508 .241  .508 .001 .241 .445 .029 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B7 Pearson 

Correlation 
.156 

-

.289 
.500* .083 .389 -.149 1 .083 .389 .307 .502* 

Sig. (2-tailed) .488 .193 .018 .712 .074 .508  .712 .074 .165 .017 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B8 Pearson 

Correlation 
.156 .505* .156 .083 .083 .671** .083 1 .389 -.256 .565** 

Sig. (2-tailed) .488 .016 .488 .712 .712 .001 .712  .074 .251 .006 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B9 Pearson 

Correlation 

-

.187 

-

.024 

-

.187 
.083 .083 .261 .389 .389 1 .307 .438* 

Sig. (2-tailed) .404 .915 .404 .712 .712 .241 .074 .074  .165 .041 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

B10 Pearson 

Correlation 
.101 

-

.089 
.101 .588** .307 -.171 .307 -.256 .307 1 .475* 

Sig. (2-tailed) .656 .695 .656 .004 .165 .445 .165 .251 .165  .025 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Total Pearson 

Correlation 
.477* .460* .477* .502* .565** .464* .502* .565** .438* .475* 1 

Sig. (2-tailed) .025 .031 .025 .017 .006 .029 .017 .006 .041 .025  

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rhitung (item soal nomor 

1-10) > rtabel. Dengan demikian, butir soal dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai instrument dalam penelitian.  

b.   Uji Reliabilitas 

Menguji reliabilitas ini penguji menggunakan uji Alpha Cronbach 

dengan aplikasi SPSS 16.0. Dengan ketentuan jika rhitung > rtabel, maka tes 

tersebut reliable. Adapun hasil uji reliabilitas instrument disajikan pada 

tabel-tabel berikut: 

1) Soal tes  

Tabel 4.5 

Output Uji Reliabilitas Soal Tes Menggunakan SPSS 16.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.648 11 

 

 Dari tabel output uji relibilitas soal angket dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha atau  rhitung > rtabel, yaitu 0,648 >  0,423 sehingga 

sepuluh soal dinyatakan reliable. 

2. Uji Prasyarat 

Setelah proses pembelajaran selesai dan telah dilakukan post test 

dikelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya hasil post test tersebut 

dievaluasi sesuai dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran. Setelah data 

nilai post test  terkumpul kemudian dilakukan analisis data. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat 

untuk uji t. Data yang digunakan untuk uji t harus berdistribusi normal. 

Jika tidak berdistribusi normal maka uji t tidak dapat dilanjutkan. Suatu 

distribusi dikatakan normal apabila taraf signifikansinya > 0,05, 

sebaliknya jika taraf signifikansinya < 0,05maka suatu distribusi dikatakan 

tidak normal. Untuk menguji normalitas menggunakan uji kolmogorof-

smirnov pada progam SPSS 16.0.  

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa post test. Adapun 

data yang digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Data Post Test  

Tabel 4.6 

Daftar Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. 
Kelas IV B (Kelas Eksperimen) Kelas IV D ( Kelas Kontrol) 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

1 B1 80 D1 70 

2 B2 100 D2 80 

3 B3 80 D3 70 

4 B4 80 D4 70 

5 B5 80 D5 80 

6 B6 100 D6 100 

7 B7 70 D7 100 

8 B8 100 D8 100 

9 B9 70 D9 80 

10 B10 90 D10 80 
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No. 
Kelas IV B (Kelas Eksperimen) Kelas IV D ( Kelas Kontrol) 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

11 B11 100 D11 60 

12 B12 100 D12 100 

13 B13 90 D13 80 

14 B14 100 D14 70 

15 B15 80 D15 70 

16 B16 80 D16 70 

17 B17 100 D17 100 

18 B18 90 D18 70 

19 B19 70 D19 80 

20 B20 100 D20 100 

21 B21 80 D21 100 

22 B22 90 D22 90 

 

Jumlah 1930 Jumlah 1.820 

Rata-rata 87,7273 Rata-rata 82,7273 

Adapun hasil perhitungan uji normalitas dan pos test menggunakan 

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Output Uji Normalitas Post Test  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kelas eksperimen Kelas kontrol 

N 22 22 

Normal Parametersa Mean 87.7273 82.7273 

Std. Deviation 11.09776 13.51606 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .229 .218 

Positive .211 .216 

Negative -.229 -.218 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.075 1.020 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198 .249 

a. Test distribution is Normal.   
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Data tabel output uji normalitas post test  nilai Asyimp.Sig (2-

tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0.198 dan pada kelas kontrol sebesar  

0.249 sehingga lebih besar dari 0.05 dapat  disimpulkan bahwa data post 

tes dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Suatu distribusi 

dikatakan homogen  jika taraf signifikansinya > 0.05. Sedangkan taraf 

sigmifikansinya < 0.05 maka distribusinya dikatakan tidak homogen. 

Untuk menguji homogenitas menggunakan progam computer SPSS 16.0.   

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa post test. Adapun data 

yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

1) Data Post Test  

Data yang digunakan dalam uji homogenitas post test adalah 

data post test yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun 

hasil perhitungan uji homogenitas data post test menggunakan aplikasi 

computer SPSS 16.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8  

Output Uji Homogenitas Post Test 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest    
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Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.350 2 17 .286 

 

Data output uji homogenitas post test  dapat dilihat nilai sig. 

Adalah 0.286. nilai 0.286 > 0.05 maka data post test dinyatakan 

homogen.  

3. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat diketahui data berdistribusi normal dan 

homogen, sehingga data memenuhi syarat untuk dianalisis dengan statistic 

parametrik melalui uji t-test. Teknik t-test (disebut juga t-score, t-ratio, t-

techinque, student-t) adalah teknik statistic yang dipergunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.1 

Peneliti menggunakan uji-t yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas V MI Manba’ul Ulum Rejotangan Tulungagung pada 

pokok pembahasan Statistika. Uji ini dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS 16.0.  

Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut : 

1) Hasil belajar matematika siswa 

Hɑ: Ada pengaruh model pembelajaran Group to Group Exchange 

terhadap hasil belajar matematika siswa MI Manba’ul Ulum 

Rejotangan Tulungagung. 

                                                           
1 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan,(Malang: UMM 

Press, 2015), hlm.75 
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H0: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Group to Group Exchange 

terhadap hasil belajar matematika siswa MI Manba’ul Ulum 

Rejotangan Tulungagung. 

Adapun dasar pengambilan keputusanya adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai sig.(2-tailed) > 0.05, maka H0 diterima dan Hɑ ditolak. 

2) Jika nilai sig.(2-tailed) < 0.05, maka H0 ditolak dan Hɑ diterima 

Berikut ini merupakan hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan progam komputer SPSS 16.0.  

1) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar Matematika Siswa. 

Hasil analisis Uji-t  terhadap hasil belajar Matematika peserta 

didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Independent T-test Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Group Statistics 

Kelas  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelas eksperimen 22 87.73 11.098 2.366 

Kelas kontrol 22 82.73 13.516 2.882 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  F Sig. T Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

hasil

_bel

Equal 

variances 

1.243 .271 2.341 42 .043 5.000 3.729 .588 12.524 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan SPSS 16.0 diperoleh nilai t= 2.341 dan 

df  = 42. Pada tabel t uji satu pihak didapat harga teoritik 2.018 pada taraf 5%. 

Berdasarkan hal ini bisa dibuktikan bahwa harga thitung lebih besar dibandingkan 

dengan ttabel .  

Karena thitung > ttabel (2.341 > 2.018) dan signifikansi 2 tailed < 0.05 ( 

0.043< 0.05), maka H0 ditolak dan Hɑ diterima. Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hɑ diterima, ini berarti 

“Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Group to Group 

Exchange terhadap hasil belajar matematika siswa MI Manba’ul Ulum Rejotangan 

Tulungagung”. 

 

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah hasil analisis data selesai, selanjutnya adalah mendiskripsikan hasil 

penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menunjukkan adanya pengaruh model 

pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) terhadap hasil belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa MI Manba’ul Ulum Rejotangan Tulungagung. 

Adapun hasil rekapitulasi penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

ajar assumed 

Equal 

variances 

not assumed 

  2.341 40.

467 

.043 5.000 3.729 .571 12.533 
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Tabel 4.10  

Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Hipotesis Penelitian Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interprestasi 

Interprestasi kesimpulan 

1 Hɑ : Ada pengaruh 

model pembelajaran 

Group to Group 

Exchange terhadap 

hasil belajar 

matematika siswa MI 

Manba’ul Ulum 

Rejotangan 

Tulungagung 

H0 : Tidak ada 

pengaruh model 

pembelajaran Group 

to Group Exchange 

terhadap hasil belajar 

matematika siswa MI 

Manba’ul Ulum 

Rejotangan 

Tulungagung. 

T hitung 

= 2.341 

T tabel = 

2.018 

H0 ditolak 

dan Hɑ  

diterima 

Ada 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

Group to 

Group 

Exchange 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

siswa MI 

Manba’ul 

Ulum 

Rejotangan 

Tulungagung 

 

 

 

D. Hasil Analisis 

Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini setelah melakukan 

analisis data berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t. Data hasil tes model pembelajaran group to group exchange 

(GGE) terhadap hasil belajar matematika materi statistika pada kelas eksperimen 



75 
 

dan kelas kontrol dengan dilakukan uji normalitas menyatakan bahwa data post 

test berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan hasil 

analisanya menyatakan bahwa data tersebut homogen. Setelah dilakukan uji 

prasyarat selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t dan hasil analisis 

menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan Hα diterima. Sehingga disimpulkan bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran group to group exchange (GGE) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas V MI Manba’ul Ulum Buntaran Rejotangan 

Tulungagung. 


